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MOTTO

“Tidak percaya diri bukanlah hal buruk. Rasa percaya diri yang
tercipta terburu-buru sangat berbahaya.”

— Tsuneko Nakamura, Psikiater



HALAMAN PERSEMBAHAN

Penelitian ini, dengan kerendahan hati, peneliti persembahkan kepada Allah SWT
yang telah memberikan nafas dan kekuatan kepada peneliti, sehingga berhasil

terselesaikan tepat pada waktunya.

Kemudian untuk ibu peneliti, Enti Asmi, yang telah mempertaruhkan hidupnya
demi memberikan dukungan dan membuka jalan bagi peneliti, sehingga penelitian

ini dapat terselesaikan.

Serta untuk almamater peneliti, Program Studi Psikologi UIN Sunan Kalijaga

yang telah menjadi tempat bagi peneliti dalam menuntut ilmu.



KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Segala puji syukur peneliti panjatkan kepada Allah SWT, Dzat Yang Maha

Agung, di mana dengan limpahan rahmat-Nya, peneliti mampu menyelesaikan

skripsi ini. Skripsi dengan judul “Gamabaran Hubungan Romantis Perempuan

Dewasa awal yang Diasuh Oleh Ibu Tunggal” ini diajukan sebagai syarat untuk

memperoleh gelar Sarjana Psikologi di UIN Sunan Kalijaga. Penulis menyadari

bahwa penelitian ini tidak akan terselesaikan dengan baik tanpa adanya dukungan,

bimbingan, doa serta bantuan dari berbagai pihak. Oleh karenanya, dengan penuh

kerendahan hati, penulis sampaikan ucapan terima kasih kepada seluruh pihak yang

telah terlibat dalam penyelesaian skripsi ini hingga selesai:

1.

Ibu Dr. Erika Setyani Kusumaputri, S.Psi., M.Si., selaku Dekan Fakultas IImu
Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta;

Ibu Denisa Apriliawati, S.Psi., M.Res., selaku Ketua Prodi Psikologi UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta;

Ibu Raden Rachmy Diana, S.Psi., M.A., Psikolog, selaku Dosen Pendamping
Akademik yang telah memberikan pendampingan dan bantuan selama peneliti
menempuh pendidikan di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta;

Ibu Ismatul Izzah, S.Th.1., M.A., selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang telah
mencurahkan perhatian, waktu dan ilmunya dalam membimbing penulis dalam
pengerjaan penelitian ini dari awal hingga akhir;

Bapak Muslim Hidayat, M.A., selaku Dosen Penguji Skripsi I dan Ibu Candra
Indraswari, S.Psi., M.Psi., Psi, selaku Dosen Penguji Skripsi Il yang telah
memberikan masukan serta arahan demi menjadikan penelitian ini lebih baik;
Segenap dosen dan karyawan Fakultas IImu Sosial dan Humaniora UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta yang turut memberikan ilmu, pengalaman dan bantuan
kepada penulis selama menuntut ilmu di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta;
Kepada informan RY, OK dan AG yang telah merelekan waktu dan kisahnya

untuk digunakan sebagai data demi membantu peneliti dalam menyelesaikan

Vi



10.

11.

12.

13.

penelitian ini, tanpa bantuan mereka, penelitian ini tidak akan selesai dengan
tepat waktu;

Untuk Ibuk, Mbak Yuli, Mas Rahadian dan Mas Diki yang telah mencurahkan
kasih sayang dan dukungannya dalam bentuk doa, tenaga, materi serta
emosional kepada penulis sebagai anak dan adik mereka, yang menjadi
kekuatan serta motivasi terbesar bagi penulis untuk menyelesaikan penelitian
ini;

Kepada dr. Ratna Sari Junita, Sp.KJ., yang telah memberikan dukungan serta
bantuan yang tulus kepada penulis untuk kembali pulih dari sakit yang penulis
derita, sehingga penulis dapat segera menyelesaikan penelitian ini tepat pada
waktunya;

Untuk Hudo, teman terbaik penulis, yang selalu berada di sisi penulis untuk
memberikan dukungan dan bantuan yang tidak terkira selama proses penulisan
penelitian ini dari awal hingga akhir;

Untuk teman-teman terdekat penulis, Berta, lka, Dinda, Laila, Aulia, Sisil,
Anindya, Irene, Ocha, Lugman dan Graha, serta teman-teman yang ternaung
dalam bimbingan skripsi yang sama dengan penulis, penulis ucapkan terima
kasih karena telah memberikan semangat dan bantuan yang penulis butuhkan
selama proses penyusunan penelitian ini;

Untuk teman-teman Jurusan Psikologi angkatan 2019 dan 2020 yang tidak
mampu penulis sebutkan satu per satu. Kehadiran kalian turut memberikan
warna dan pengalaman tak terlupakan bagi penulis selama menjadi mahasiswa
di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta;

Tidak lupa penulis ucapkan selamat kepada diri saya sendiri sebab telah
bertahan dan berhasil melewati segala ujian serta keterpurukan di masa lalu,
serta tidak berhenti berusaha untuk melawan rasa malas dan lelah untuk
mencapai mimpi dan cita-cita di masa depan.

Yogyakarta, 23 Januari 2025
Peneliti,

Ragil Ratna Astuti
NIM. 19107010078

\l



DAFTAR ISI

PENYATAAN KEASLIAN PENELITIAN ..ot [
SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI .....coiiiiiiiiiie e i
SURAT PENGESAHAN TUGAS AKHIR ..., ii
IMOTTO e eeneennee s v
HALAMAN PERSEMBAHAN ......coootiiiiieie s %
KATA PENGANTAR ..ottt sttt Vi
DAFTAR ISttt viii
DAFTAR TABEL ..ottt sttt st st nne s X
DAFTAR BAGAN. ..ottt sttt st ste e stesnaeneenae s Xi
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt ettt Xii
ABSTRAK e s X1V
ABSTRACT ettt bbb bbbttt ettt nbe bt nne e XV
YN0 DRI vl . LB, N ree—rry” AR 1
PENDAHULUAN. ..ottt ettt nae e nreans 1
A. Latar Belakang Masalah............cccccoooeiiiiniiiiiiiiee e 1

B. Rumusan Masalah ............ccoceieiiiiiienine e 6

C. Tujuan Penelitian ..ot s 6

D. Manfaat Penelitian ..o 6
BABII ... ... . 0N .. A B, 8
TINJAUAN PUSTAKA ...ttt ittt sttt st ne s 8
A, LIterature REVIBW......ccociiiieiiiieiiieie ettt e 8

B.  DASAI TOOKI....ueiiieiiiiieiieie ettt sttt 18

1. Hubungan ROMANTIS .........ccoviiiiiiiiiie e 18

2. Dewasa AWal ..........cccoieiiiiiieieee s 21

3.§1bA Turgé8J L. AMIC.. . LINIVERSLEY. 23
CoKerangkajTearitik. 1. B/ - A - B BB A XA 23
DJPeanyaan/,ohalitin . AN AL R B/ 0N 27

BAB 1. g g™ agefoceeefleresflaffeesesheeee o SR eoeglheeseesessenanessnssnsnnns 28
METODE PENELITIAN ..ottt et 28
A. Metode dan Pendekatan Penelitian..............ccocovviiienenciencicnnnn, 28

B. FOKUS Penelitian..........cccooviieiieecicce e 28

C. Informan dan Setting Penelitian............ccocociiiiiininiinen s 28

D. Metode atau Teknik Pengumpulan Data ..........ccccooeveieieninennnne. 29

E. Teknik Analisis dan Interpretasi Data ...........ccccooeveiencieninnnnne, 30

F. Keabsahan Data Penelitian............ccociviiiiiiiiiiiiiis e 32

BAB TV .ottt eene e 34
HASIL DAN PEMBAHASAN ..ottt 34
A. Orientasi Kancah dan Persiapan Penelitian ............ccccoccvoevieiiiinnns 34

viii



1. Orientasi KANCAN .........uuee e eeeeeeeenees 34

2. Persiapan Penelitian ... 34

B. Pelaksanaan Penelitian ...........cccccovveeiiiiciiii e 36

C. Laporan Hasil Penelitian ..........c.cccooeiiiiiiieiiecccceee e 37

L INfOrman RY ...t 37

2. INFOrman OK .......cooiiiiiie e 87

3. INFOormMan AG........oooieccc s 134

D. Pembahasan .........cccccoooiiiiiiie e 192

Y = I TR 201
KESIMPULAN DAN SARAN .. ..ottt 201
A, KESIMPUIAN ..o 201

B. Saran......B. ... B .8 ... S W ... 202
DAFTAR PUSTAKA ..ottt sttt ve s be e sba e re e snee s 204
LAMPIRAN ...ttt ettt ettt sbe e s be e st e e be e saae s beesbeesabeesaeeenns 209
INFORMAN RY oottt sttt be st be e svnesre e 213
INFORMAIN OK ..ottt ettt st saaesvessvessne e 344
INFORMAN AG ...ttt ettt ta s s be s svesane e 468
DOKUMEN PENELITIAN ...ttt 613
CURRICULUM VITAE ...ttt aae e 627



DAFTAR TABEL

Tabel 1. Data diri informan .........cccceeevvveeeieenn.

Tabel 2. Rincian pelaksanaan pengambilan data



DAFTAR BAGAN

Bagan 1. Kerangka berpikir gambaran hubungan romantis dewasa awal

yang diasuh oleh ibu tunggal akibat cerai hidup. .........cccccevevieiiiieiicce, 26
Bagan 2. Triangulasi tEKNIK ...........ccoviiiiiieiice e 33
Bagan 3. Gambaran Hubungan Romantis Informan RY ........cccccecviviinnns 86
Bagan 4. Gambaran Hubungan Romantis Informan OK..............ccccceeueeee. 133
Bagan 5. Gambaran Hubungan Romantis Informan AG............c.cccceeevnennee. 191

Bagan 6. Perbandingan gambaran hubungan romantis tiap informan....... 200

Xi



Lampiran 1.
Lampiran 2.
Lampiran 3.
Lampiran 4.
Lampiran 5.
Lampiran 6.
Lampiran 7.
Lampiran 8.
Lampiran 9.

Lampiran 10.
Lampiran 11.
Lampiran 12.
Lampiran 13.
Lampiran 14.
Lampiran 15.
Lampiran 16.
Lampiran 17.
Lampiran 18.
Lampiran 19.
Lampiran 20.
Lampiran 21.
Lampiran 22.
Lampiran 23.
Lampiran 24.
Lampiran 25.
Lampiran 26.
Lampiran 27.
Lampiran 28.
Lampiran 29.

DAFTAR LAMPIRAN

Pedoman Pengumpulan Data .............ccccvviiiiiiiieicncncee 210
Verbatim Wawancara Pertama Informan AR ............ccccoeenee. 214
Laporan Observasi Informan RY .........ccccccoovviviiiiicieccecen, 262
Verbatim Wawancara Informan AR ..........cccocvvvevinnenie e, 263
Laporan Observasi Kedua Informan AR...........ccccccevvvieneenen. 279
Verbatim Wawancara Ketiga Informan RY ..........c.ccccceevennee. 280
Laporan Observasi Ketiga Informan RY ...........c.cccceeveveinenen. 288
Tabel Hasil Reduksi Informan RY .........cccooeviiiviienieninscee, 289
Tabel Kategorisasi Informan RY .........ccccooviiiiiiiiinncnee, 302
Verbatim Wawancara Pertama Informan OK...................... 345
Laporan Observasi Pertama Informan OK ...............cccceeui. 394
Verbatim Wawancara Kedua Informan OK ............cccco....... 395
Laporan Observasi Kedua Informan OK ...........ccccceeevvennnne 414
Hasil Reduksi Wawancara dan Observasi Informan OK..... 415
Tabel Kategorisasi Informan OK............cccccooveiiiiciieine, 429
Verbatim Wawancara Pertama Informan AG ...................... 469
Laporan Observasi Informan AG......c.ccoviiiiiiiiciencnenns 493
Verbatim Wawancara Kedua Informan AG.............ccceeveeee 494
Laporan Observasi Informan AG.........cccoveeeviiiiiiiiesiesiiens 518
Verbatim Wawancara Ketiga Informan AG.............ccocvenene 519
Tabel Hasil Reduksi Informan AG ...........ccccceieiiiievieneen 549
Tabel Kategorisasi Informan AG..........ccccccoceiveeiieicviesiee, 563
Lembar Pernyataan Penelitian..............cccccccovvvveiicieiieceene 614
Informed Consent Informan RY ..o, 615
Informed Consent Informan OK .........c.ccccovvieviviie e, 617
Informed Consent Informan AG..........cccoceviiiiiiiin e 619
Pernyataan Member-Checking Informan RY ..........c............ 621
Pernyataan Member-Checking Informan OK...................... 622
Pernyataan Member-Checking Informan AG..............c....... 623

Xii



Lampiran 30. Dokumentasi Informan RY Bersama Pasangan.................... 624

Lampiran 31. Dokumentasi Informan OK Bersama Pasangannya............. 625
Lampiran 32. Dokumentasi Informan AG Bersama Pasangannya.............. 626
Lampiran 33. Curriculum Vitae.........ccccveviiiiiiieie e 627

xiii



“GAMBARAN HUBUNGAN ROMANTIS PEREMPUAN DEWASA AWAL
YANG DIASUH OLEH IBU TUNGGAL AKIBAT CERAI HIDUP”

Ragil Ratna Astuti
19107010078

ABSTRAK

Perasaan romantisme merupakan fase yang sudah pasti dilalui setiap manusia
karena menjadi salah satu tugas perkembangan yang perlu dipenuhi saat memasuki
masa dewasa awal. Setidaknya dewasa awal menggunakan lima sampai delapan
jam seminggu untuk memikirkan hal-hal terkait romantisme. Orang tua berperan
penting sebagai figur panutan dalam memaknai hubungan romantis bagi dewasa
awal. Perempuan yang diasuh oleh ibu tunggal mengalami kekosongan pada figur
ayah, sehingga mempengaruhi cara mereka dalam memandang hubungan romantis.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan dilakukan di
Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode wawancara
mendalam, obsevasi, serta dokumentasi. Informan dalam penelitian ini adalah tiga
perempuan dewasa awal yang diasuh oleh ibu tunggal akibat cerai hidup serta
sedang menjalin hubungan romantis setidaknya selama empat bulan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran hubungan romantis perempuan
dewasa awal yang diasuh oleh ibu tunggal akibat cerai hidup. Data yang diperoleh
menunjukkan hasil bahwa pengasuhan ibu tunggal turut berimbas pada cara
informan dalam memandang ayah serta pasangan dalam hubungan romantis.
Mereka cenderung menghindari kriteria pasangan yang mengingatkan kepada ayah,
mencari pemenuhan figur ayah pada sosok pasangan, mereka juga memiliki
harapan atas pemenuhan figur ayah dan sikap ketergantungan kepada pasangan,
sulit memercayai pasangan, mengalami penurunan harga diri, serta mendapat
penolakan dari keluarga pasangannya.

Kata kunci: cerai hidup, hubungan romantis, ibu tunggal, perempuan dewasa awal
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“ROMANTIC RELATIONSHIPS OF EARLY ADULT WOMEN WHO WERE
RAISED BY SINGLE MOTERS AS A RESULT OF PARENT’S DIVORCE”

Ragil Ratna Astuti
19107010078

ABSTRACT

Romantic feeling is one of the developmental tasks that is need to be fulfilled when
someone is entering early adulthood. Early adults spend at least five to eight hours
a week thinking about romantic matters. They take their parents as role models in
interpreting romantic relationship. Women who were raised by single mothers
experience a void in father figure, thus affecting the way they view romantic
relationship. This qualitative study took place in Yogyakarta with three early adult
women who were raised by single mothers due to parents’s divorce and are in a
romantic relationship for at least four months. The data collection methods used in
this study are in-depth interview, observation and documentation. The aim of this
study is to determine the romantic relationships of early adult women who were
raised by single mothers as a result of their parents’s divorce. The data obtained
showed that single motherhood affected the way they view their fathers and
romantic partners. They tend to avoid characteristics in romantic partners that
remind them to their fathers, they also look for a fulfillment of father figure in their
romantic parners. They expect to get father fulfillment from romantic parners and
being dependent on partners, they experience difficulty trusting their partners,
decreased self-esteem and tend to get bad stigma from their partner’s family.

Keywords: divorce, early adulthood women, romantic relationships, single mother
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perasaan romantisme merupakan fase yang sudah pasti dilalui setiap
manusia karena menjadi salah satu tugas perkembangan yang perlu dipenuhi saat
memasuki masa dewasa awal. Hubungan romantis adalah hubungan yang
melibatkan hasrat, intimasi, dan komitmen di antara dua individu (Chandra, 2016).
Sedangkan menurut Sternberg (1986), dalam hubungan romantis mencakup
beberapa aspek yang meliputi komitmen, cinta atau kasih sayang, dan keintiman.
Pengalaman atau hubungan romantis umumnya muncul pada masa remaja dan
berkembang hingga dewasa (Furman & Rose, 2015; Collins dalam Doughty et al.,
2015).

Romantisme menjadi hal yang menguasai pikiran manusia dewasa,
setidaknya mereka menggunakan lima sampai delapan jam seminggu untuk
memikirkan potensi atau kondisi hubungan romantisnya (Richards et al dalam
Rokeach & Wiener, 2018). Istilah hubungan romantis merujuk pada pengakuan
terhadap interaksi sukarela antar pasangan romantis yang memiliki intensitas yang
khas ditandai dengan ekspresi kasih sayang atau perilaku seksual (Collins et al.,
2009; Purnamasari, 2020). Kuttler & Greca (2004) menyebutkan bahwa aspek
terpenting dari suatu hubungan romantis maupun hubungan pertemanan berkaitan
dengan kebutuhan afiliasi seseorang, seperti persahabatan, intimasi dan interaksi
yang saling menguntungkan. Sementara menurut Rokeach & Wiener (2018), dua
aspek hubungan romantis yang mendapat banyak perhatian adalah perilaku seksual
dan agresi antar pasangan. Meski banyak pasangan romantis memiliki hubungan
yang sehat dan saling mendukung, tidak dapat dipungkiri bahwa agresi fisik juga

banyak ditemukan pada sebagian besar hubungan romantis.

Masa dewasa awal adalah salah satu fase yang harus dilalui setiap manusia
sebelum ia beralih dari masa remaja menjadi manusia dewasa. Masa dewasa awal
menjadi salah satu fase kritis dalam hidup seseorang. Sebab, pada fase ini,

seseorang akan mengalami proses eksplorasi, eksperimen, pemantapan serta



merupakan masa produktif seorang manusia (Santrock, 2011). Salah satu tugas
perkembangan seorang dewasa awal yaitu membangun intimasi dengan lawan
jenisnya. Santrock (2011) juga menyebutkan bahwa masa dewasa awal adalah masa
di mana manusia dipenuhi dengan pemikiran tentang karir dan cinta. Pada
umumnya, setiap orang menginginkan hubungan romantis yang memuaskan untuk
satu sama lain dan mengharapkan keamanan di dalam hubungan tersebut
(Pietromonaco & Beck, 2015). Pengalaman dalam hubungan romantis menjadi
sumber penting dalam pembentukan ikatan emosional dan berkontribusi dalam
perkembangan konsep diri yang positif serta integrasi sosial yang tinggi (Gémez-
Lopez et al., 2019).

Dalam perkembangannya, orang tua memiliki peran kunci dalam
memberikan gambaran hubungan romantis kepada anaknya. Idealnya, anak akan
menjadikan orang tua sebagai figur panutan dalam memaknai hubungan romantis.
Menurut Barnett dan Kibria, hubungan positif yang dibentuk antara orang tua dan
anak dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis, begitu pula sebaliknya,
hubungan yang negatif akan memberikan tekanan psikologis pada kedua belah
pihak (Zia & Ali, 2018). Dalam menciptakan hubungan positif tersebut, dibutuhkan
kerjasama antara ayah dan ibu dalam memberikan kasih sayang di dalam rumah.
Akan tetapi, dalam praktik nyata, banyak ditemui kondisi di mana keabsenan salah
satu orang tua dalam keluarga yang menyebakan figur orang tua menjadi tidak
lengkap. Hal semacam ini sering terjadi pada kasus perceraian, kematian dan kasus
long distance marriage yang menyebabkan anak hanya tinggal dan tumbuh
bersama salah satu orang tua saja. Dengan begitu, salah satu orang tua harus
bertanggung jawab atas pengasuhan anak. Sehingga, terbentuk istilah orang tua
tunggal. Hurlock mendefiniskan orang tua tunggal dengan ayah atau ibu yang
bertanggung jawab terhadap anak setelah berpisah dengan pasangannya, baik
dengan alasan kematian, perceraian, maupun kelahiran anak di luar pernikahan
(Nurfitri & Waringah, 2018).

Kualitas hubungan keluarga dan teman sebaya di kehidupan awal dapat

memprediksi kualitas hubungan romantis anak di masa yang akan datang. Sebab



kualias hubungan romantis berkaitan erat dengan tingkat komitmen, penghargaan,
kualitas komunikasi, serta ketertarikan terhadap pasangan (Rokeach & Wiener,
2018). Penelitian terkait gender dan keluarga menunjukkan bahwa antara ayah
tunggal dan ibu tunggal memiliki perbedaan model pengasuhan yang dapat
mempengaruhi kehidupan anak. Noonan & Turchi (2019) menjelaskan jika ayah
tunggal lebih mungkin memenuhi kebutuhan anak dalam hal materil ketimbang ibu
tunggal, namun memiliki lebih sedikit waktu dan kemampuan dalam hal
pengasuhan di rumah. Di banyak kasus perpisahan orang tua karena cerai hidup,
hak asuh asuh anak jatuh kepada ibu, terlebih jika anak masih balita. Perpisahan
orang tua ini tak jarang juga menimbulkan jarak bagi anak dengan ayah. Sebab,
meski ayah masih bertanggung jawab atas biaya hidup dan pendidikan anaknya,
kebanyakan ibu tidak mengijinkan anaknya bertemu dengan ayahnya. Terlebih jika
perceraian tersebut tidak dilakukan dengan damai. Sehingga meski secara fisik anak
masih memiliki ayah, tetapi anak tidak dapat merasakan figurnya. Rendahnya
kontak atau interaksi antara anak dengan ayah menimbulkan kepercayaan anak

yang rendah serta kemarahan yang tinggi terhadap ayah (Krampe & Newton, 2012).

Menurut Aprilia (2013), seorang ibu disebut dengan ibu tunggal ketika
telah berpisah dengan suaminya dan menjalankan tugas pengasuhan anak seorang
diri. 1bu tunggal digambarkan sebagai seorang ibu yang memiliki satu anak atau
lebih berusia di bawah 18 tahun dan tidak dalam status menikah atau tidak tinggal
bersama dengan pasangan (Jacobs, 2019). Richter & Lemola (2017)
mengungkapkan bahwa terdapat tiga dampak yang kemungkinan besar
berpengaruh jangka panjang pada kehidupan anak yang diasuh oleh ibu tunggal.
Pertama, anak yang diasuh oleh ibu tunggal cenderung mendapatkan perhatian yang
rendah dari orang tua dan lebih mungkin mengalami tekanan serta konflik keluarga
yang memuculkan perasaan tidak aman (insecure) pada anak. Hal ini dapat
berdampak negatif pada pengembangan sosial dan membuat anak kesulitan dalam
hubungan percintaan dengan pasangannya yang akan menghambat kepuasan hidup
di masa dewasanya. Kedua, anak-anak dengan ibu tunggal memiliki risiko untuk
mengalami kesulitan ekonomi yang lebih tinggi. Mereka juga lebih berisiko untuk

mendapatkan pola pengasuhan yang keras dan pemenuhan nutrisi yang kurang



optimal. Ketiga, anak-anak yang diasuh oleh ibu tunggal akan kehilangan figur ayah
dalam kehidupannya. Hal tersebut disokong oleh penelitian yang dipublikasikan
oleh Smith-etxeberria & Eceiza (2021) yang mengungkapkan bahwa perceraian
orang tua berkaitan dengan kepercayaan dan komunikasi yang rendah dalam
hubungan ayah dan anak. Banyak penelitian yang menunjukkan kecenderungan
negatif pada hubungan anak-anak dewasa dengan ayah dibandingkan dengan ibu.
Kebutuhan anak akan figur lengkap ayah dan ibu telah lama diperdebatkan dalam
sains populer, bahwa keterlibatan ayah memberi peran besar terhadap pembentukan
identitas gender pada anak laki-laki (Richter & Lemola, 2017). Ketidahadiran ayah
dikaitkan dengan orientasi dan gender feminin pada anak laki-laki, serta adopsi
gender maskulin di mana laki-laki tampak berpikir secara feminin, tetapi
berperilaku maskulin (Boothroyd & Cross, 2017).

Terlebih, Nielsen (2011) mengungkapkan bahwa anak perempuan
merasakan pengaruh perceraian orang tua yang lebih besar dari anak laki-laki.
Kehadiran ayah memberikan peran kruisial dalam bermacam-macam aspek dan
tahap kehidupan anak perempuan (Granger, 2018). Terutama pada kaitannya
dengan hubungan romantis perempuan, ayah merupakan figur pria pertama yang
anak temui dalam hidupnya. Anak perempuan belajar untuk bergaul dan mengenal
teman, pasangan, suami, dan hubungan lawan jenis lainnya setelah membangun
kedekatan dengan ayah dan saudara laki-lakinya (Zia et al., 2015). Minimnya peran
ayah yang diberikan kepada anak perempuan dapat berdampak pada hubungan

romantis anak ketika sudah dewasa.

Teori kelekatan menggambarkan sebuah prototipe untuk potensi dari
pertemanan dewasa dan/atau perkembangan hubungan romantis sebagai hasil dari
interaksinya dengan figur orang tua atau pengasuh (Kelly dalam Jain, 2015). Fokus
penelitian ini adalah pada penggambaran hubungan romantis anak perempuan yang
sedari kecil dibesarkan oleh ibu tunggal akibat perceraian orang tua. Krampe &
Newton, (2012) mengungkapkan bahwa alasan dari ketidakhadiran ayah dalam
kehidupan anak dapat memengaruhi persepsi anak perempuan terhadap

ketidakhadiran perannya, di mana apabila ketidakhadiran tersebut disebabkan oleh



kematian, maka persepsi kepada ayah cenderung positif, namun alasan perceraian
cenderung menimbulkan persepsi negatif terhadap ayah.

Dalam budaya Indonesia, peran ayah seringkali digantikan oleh kakek atau
saudara laki-laki dari ibu, terlepas dari penyebab perpisahan orang tuanya (Suryani,
2019). Perceraian karena konflik cenderung menimbulkan kebencian dan hal-hal
traumatis bagi perempuan. Perempuan dewasa awal mungkin merasakan
kemarahan terhadap ayahnya dikarenakan berbagai hal yang mempengaruhi
perubahan hidupnya. Hal tersebut menjadikan perempuan dewasa awal
menghindari mencari pasangan seperti figur ayahnya. Mereka merasakan
kekhawatiran akan penolakan yang mungkin didapatkan dari pasangan romantisnya,
sehingga mengembangkan sikap defensif demi melindungi diri sendiri (Romadhon
& Wijayanti, 2023). Meski demikian dalam beberapa kasus, mungkin saja ayah
tetap mampu menjalin hubungan yang baik dengan anak-anaknya pasca perceraian.
Tentu hal-hal tersebut dapat mempengaruhi bagaimana prempuan memandang
ayahnya. Persepsi perempuan terhadap ayahnya akan mempengaruhi optimisme
mereka dalam menjalin hubungan romantis serta cara memandang sebuah

hubungan romantisme.

Menurut Nielsen (dalam Granger, 2018), anak perempuan yang memiliki
komunikasi, dukungan dan perasaan aman dengan ayahnya cenderung lebih mudah
untuk mempertahankan emosinya serta dalam membangun hubungan dengan
pasangannya di masa depan. Sementara pengingkaran tugas ayah dapat menjadi
sumber utama dari risiko gejala depresi, kepercayaan diri rendah serta
permasalahan-permasalahan dalam hubungan romantis anak perempuannya di
masa depan (Zia et al., 2015). Perempuan tanpa figur ayah juga cenderung memiliki
kepercayaan dan kepuasan yang lebih rendah terhadap hubungan percintaannya jika
dibandingkan dengan laki-laki, sementara anak yang tumbuh dengan figur ayah
yang sempurna lebih mungkin untuk membangun kedekatan emosional serta
memiliki hubungan pernikahan yang sehat dan memuaskan (Granger, 2018;
Nielsen, 2011; Zia et al., 2015).



Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis tertarik untuk memilih
tema penelitian yang berkaitan dengan gambaran hubungan romantis pada

perempuan dewasa awal yang diasuh oleh ibu tunggal akibat cerai hidup.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, dapat

disimpulkan bahwa rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana
gambaran hubungan romantis perempuan dewasa awal yang diasuh oleh ibu

tunggal akibat cerai hidup?”

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana

gambaran hubungan romantis perempuan dewasa awal yang diasuh oleh ibu

tunggal akibat cerai hidup.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan akan memberikan pengetahuan baru bagi
peneliti dan pembaca tentang bagaimana gambaran hubungan romantis
perempuan dewasa awal yang tumbuh dan diasuh oleh orang tua tunggal akibat
cerai hidup. Peneliti juga berharap agar penelitian ini dapat memberikan
kontribusi dalam perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang

psikologi keluarga dan psikologi interpersonal.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Memenuhi ketertarikan dan rasa ingin tahu penulis akan tema
dampak-dampak pengasuhan ibu tunggal akibat perceraian hidup karena
konflik yang berpengaruh terhadap kehidupan perempuan, terutama dalam
hubungan romantisnya ketika dewasa.

b. Bagi Orang tua
Agar orang tua memahami bagaimana perpisahan antara ayah dan ibu
dapat berpengaruh besar terdahap kehidupan dan masa depan anak, terutama
dalam kehidupan romantis perempuan yang hanya diasuh oleh ibu tunggal.
Sehingga, orang tua dapat mempertimangkan dengan matang keputusan
mereka untuk berpisah dan tetap memberikan perhatian serta kasih sayang

yang penuh kepada anaknya bahkan setelah berpisah.

c. Bagi Dewasa Awal

Agar dewasa awal yang diasuh oleh ibu tunggal memahami bahwa
ketidakhadiran figur ayah secara penuh di masa lalu dapat berakibat terhadap
hubungan romantis dengan pasangan di masa depan. Sehingga, dewasa awal
dapat memiliki kesadaran untuk meningkatkan rasa penerimaan atas masa
lalu untuk mencapai kehidupan romantisme dengan pasangan yang lebih
damai dan berkualitas. Selain itu, penelitian ini diharapkan memberi
pandangan dan pelajaran bagi dewasa awal terkait hubungan romantisme di
luar pernikahan yang sesuai dengan ketentuan agama serta hukum yang
berlaku.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah disusun, dapat diperoleh sejumlah
gambaran terkait hubungan romantis perempuan dewasa awal yang diasuh oleh ibu
tunggal akibat cerai hidup. Ketiga informan mengalami kehilangan figur ayah
sebagai akibat dari perceraian orang tua yang menghasilkan dampak berupa trauma
emosional, rasa kesepian serta kurangnya perhatian dan kasih sayang dari ayah dan
ibu. Pola pengasuhan ibu tunggal turut berdampak pada kondisi ekonomi serta pola
pengasuhan keras yang dirasakan oleh informan. Pengingkaran figur ayah memicu
persepsi terhadap diri sendiri serta ayah yang negatif, penurunan harga diri dan
kesulitan membangun kedekatan dengan lawan jenis, terutama dalam hal

romantisme.

Pengalaman traumatis yang dialami ketiga informan membentuk
pandangan khas tentang hubungan romantis. Hal ini dapat dilihat dari bagaimana
mereka memaknai hubungan romantis dengan sungguh-sungguh, cara mereka
memandang pasangan sebagai figur ayah dan panutan, serta sikap selektif dalam
menentukan pasangan romantisnya dengan menghindari karakteristik tertentu yang
mengingatkan mereka pada ayah. Pengalaman traumatis juga memicu ketiga
informan juga mengembangkan kekhawatiran atas sikap pengkhianatan yang
menyebabkan mereka kesulitan untuk menaruh kepercayan terhadap pasangan,
menunjukkan agresi, serta perasaan inferior dengan cara menormalisasi perilaku
tidak sehat dalam hubungan romantis dengan menganggapnya sebagai bentuk kasih
sayang. Ketiga informan juga menunjukkan sikap ketergantungan kepada
pasangannya dengan menitikberatkan pemenuhan kebutuhan berupa emosional,

seksual dan material kepada pasangannya.

Kemudian, latar belakang pengasuhan ibu tunggal memberikan tantangan
berupa pandangan rendah dan perasaan iba dari orang tua pasangan. Terlepas dari
itu, ketiga informan menunjukkan komitmen dalam menjalin hubungan romantis

jangka panjang. Hal ini dapat dilihat dari sikap mereka yang terus mengusahakan
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segala cara untuk tetap menjaga keutuhan hubungan. Walau demikian, informan
cenderung belum merasakan kepuasan dalam hubungan romantisnya yang
dilatarbelakangi oleh pemenuhan kebutuhan dari pasangan yang belum sepenuhnya

mereka dapatkan.

Berdasarkan gambaran di atas, dapat penulis simpulkan bahwa
pengasuhan ibu tunggal akibat cerai hidup turut berimbas pada dinamika hubungan
romantis perempuan dewasa awal. Walau dalam bentuk yang berbeda-beda, seluruh
informan memiliki pengalaman serta kesulitan hubungan romantis yang serupa.
Mereka memiliki cara masing-masing dalam menjalani kehidupan romantisnya,
bergantung pada kesepakatan yang dimiliki dengan pasangan masing-masing.
Namun demikian, tujuan akhir dari ketiga informan adalah pengabadian cinta
dengan pasangan melalui ikatan pernikahan.

B. Saran
Peneliti menyadari bahwa tidak ada yang sempurna di dunia ini, begitupula
dengan penelitian ini. Terdapat banyak kekurangan yang belum mampu penulis
penuhi dalam penelitian ini yang disebabkan oleh keterbatasan yang dimiliki oleh
penulis. Maka dari itu, berikut beberapa saran bagi peneliti selanjutnya yang
memiliki minat terhadap tema psikologi keluarga serta psikologi interpersonal:
a. Saran Teoritis

1) Penelitian selanjutnya disarankan untuk menentukan fokus pada tema tertentu
yang telah diungkap dalam penelitian ini, misalnya stigma sosial terhadap
perempuan yang diasuh oleh ibu tunggal. Sehingga diharapkan akan
memperoleh hasil yang lebih mendalam.

2) Peneliti selanjutnya dapat melakukan studi komparatif perempuan dewasa
awal yang diasuh oleh ibu tunggal akibat cerai mati dengan cerai hidup,
sehingga dapat diperoleh hasil yang lebih variatif.

3) Studi selanjutnya dapat menggunakan metode penelitian lain seperti
kuantitatif untuk mendapatkan hasil yang lebih luas.
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b. Saran Praktis
1) Bagi Penulis
Penulis berharap agar terus memiliki semangat dan gairah dalam
memperluas pengetahuan serta memberikan kontribusi terhadap ilmu
psikologi dan tidak terbatas pada tema-tema tertentu saja.
2) Bagi Orang Tua
Perpisahan orang tua tidak seharusnya menjadikan anak sebagai
korban. Pemenuhan kebutuhan emosional serta finansial sudah selayaknya
menjadi tanggung jawab ayah dan ibu. Sehingga, anak tidak akan menemui
kondisi sulit di masa depannya, terutama dalam hubungan romantisme.
3) Bagi Dewasa Awal
Dewasa awal yang diasuh ibu tunggal yang mengalami absensi ayah
dalam pertumbuhannya, diharapkan untuk lebih terbuka dengan luka yang
mereka miliki serta menguatkan rasa penerimaan atas masa lalu yang
menyakitkan. Anak yang berasal dari keluarga yang bercerai tidak selalu
memiliki masa depan yang buruk, sehingga dewasa awal yang diasuh oleh
ibu tunggal diharapkan untuk lebih percaya diri dan membangun persepsi diri
yang baik. Selain itu, dewasa awal dapat menarik manfaat serta meninggalkan
hal mudharat dalam penelitian ini. Meski dapat memberikan pemenuhan figur
atau kebutuhan yang dibutuhkan oleh seseorang, menjalin hubungan
romantisme tanpa adanya ikatan pernikahan dapat membawa kepada hal-hal
negatif yang melanggar nilai agama, sosial dan moral yang berlaku serta

menimbulkan sikap ketergantungan terhadap orang lain.
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